BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian
ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan berdasarkan jadwal pelajaran kelas IV SDN Penggung. Carr dan
Kemmis (Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama 2010, him.8)
mengemukakan pengertian dari penelitian tindakan kelas (PTK) adalah:

Suatu bentuk penelitian refleksi diri (self reflective) yang
dilakukan oleh para partisipan dalam situasi social untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) guru bertindak sebagai
pengajar sekaligus peneliti dan penelitian berfokus pada kegiatan
pembelajaran. Melalui PTK guru mampu menganalisis, merasakan, serta
terlibat dalam kegiatan kreatif dan inovatif siswa yang sifatnya proses
pengembangan.

Model penelitian yang digunakan oleh peneliti di kelas 1V SDN
Penggung Kecamatan Taktakan terdiri dari beberapa tahapan. Menurut
Kurt Lewin secara garis besar terdapat empat tahapan yang umumnya
dilalui dalam penelitian ini, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi. Hubungan keempat komponen tersebut
dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut ini.

- Acting

Planning Observating

Reflecting <

Gambar 3.1

Modifikasi Rangkaian langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas Model
Kurt Lewin (Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama 2010, him. 20)
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B. Subjek dan Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penlitian ini adalah siswa dan siswi di kelas IV SDN
Penggung Kecamatan Taktakan. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
perkembangan kognitif siswa kelas 1V. Karena pada tingkat
perkembangan siswa dan siswa tersebut berada dalam tahap oprasi
formal.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SDN Penggung Kecamatan Taktakan
Kota Serang. Dalam menentukan lokasi  penelitian, penulis
mempertimbangkan objek penelitian itu sendiri dan efektivitas serta
efesiensi dalam akomodasi guna proses pengumpulan data. Oleh
karena itu, peneliti tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Penggung
Kecamatan Taktakan Kota Serang.
C. Prosedur Penelitian

Untuk mendapat data yang konkrit, peneliti perlu mempersiapkan
hal-hal untuk menunjang proses pengumpulan data. Langkah pertama yang
perlu dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan Observasi di SDN
Penggung Kecamatan Taktakan Kota Serang, dengan maksud dan tujuan
untuk memperoleh gambaran yang akurat mengenai banyaknya siswa yang
akan dijadikan bahan penelitian, aktifitas belajar siswa serta prestasi
belajar yang dipeoleh siswa dalam mata pelajaran IPS.

Penelitian ini menggunakan prasiklus dan siklus tindakan
berikutnya. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sedangkan pada tahap pra siklus
terdiri dari dua tahapan, yaitu: obesrvasi dan refleksi.

1. Proses penelitian prasiklus

Pada tahap pra siklus ini merupkan tahap awal dari rangkaian
siklus penelitian tindakan kelas. Dalam tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah:

a) Kegiatan Observasi

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memantau keadaan yang ada
dilapangan seperti kegiatan belajar mengajar IPS yang sebenarnya
berdasarkan kebiasaan guru kelas 1V SDN Penggung Kecamatan
Taktakan saat mengajar.

b) Refleksi

Dalam kegiatan ini peneliti dan guru melakukan sebuah diskusi
dan evaluasi mengenai permasalahan yang dihadapi guru ketika

proses belajar mengajar IPS pada konsep peristiwa kenampakan
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alam melalui kegiatan observasi yang telah dilakukan, selanjutnya
memberikan refleksi berdasarkan hasil evaluasi untuk selanjutnya
merumuskan siklus tindakan I.

2. Proses penelitian siklus tindakan |

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti dan guru kelas merencanakan:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPS.

2) Menyiapkan metode pembelajaran yang akan digunakan saat
proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS konsep
peristiwa kenampakan alam.

3) Menyaipkan alat peraga yang akan digunakan saat proses
pembelajaran.

4) Menyipakan instrument penilaian.

b. Tindakan

Pada tahap ini guru melakukan proses pengajaran dengan
menggunakan metode Coopertive Learning Tipe Think Pair and
Share yang telah dipersiapkan antara lain:

1) Menjelaskan kenampakan alam dan peristiwanya.

2) Macam-macam kenampakan dan peristiwa alam.

3) Kegiatan berdiskusi dengan teman kelompok.

4) Kegiatan menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.
5) Memberikan tes

c. Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan maksud dan
tujuan untuk mengamati dan mengobservasi siswa pada saat proses
pembelajaran  berlangsung dengan menggunakan  metode
Coopertive Learning Tipe Think Pair and Share.

d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan diskusi
serta evaluasi mengenai permasalahan yang dihadapi guru yang
dihasilkan melalui kegiatan observasi sebelumnya. Observasi
tersebut berkaitan dengan pembelajaran dengan konsep peristiwa
kenampakan alam pada pelaksanaan tindakan I dan memberikan
refleksi sebagai dasar untuk merancang kegiatan pemecahan
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masalah berdasarkan pelaksanaan observasi yang dilakukan pada
kegiatan siklus I.

demikian langkah-langkah yang dilakukan dalam tiap
siklusnya, kegiatan tersebut terus dilakukan sampai tercapainya
nilai sesuai yang diharapkan. Rata-rata nilai kelas yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah mencapai 8

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam hal ini berfungsi sebagai perencanaan dalam
tindakan pelaksanaan, pengumpulan data, penafsiran data, serta pelaporan
hasil penelitian. Penulis yang berperan sebagai peneliti dalam hal ini
menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan tes.

a. Observasi

Observasi adalah proses pengambilan data dalam sebuah penelitian
dimana peneliti atau pengamat melakukan kegiatan pengamatan situasi
yang terjadi dalan sebuah penelitian. Dedi Dwitagama & Wijaya
Kusumah (2010, hlm. 66) mengungkapkan bahwa “Observasi terbagi
menjadi beberapa dua tipe diantarnya observasi berstruktur (dengan
pedoman), dan observasi tidak berstruktur (tidak menggunkan
pedoman). Pada penelitian ini  peneliti menggunakan obhservasi
berstruktur. Format observasi berstruktur (berpedoman) yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Pedoman observasi siswa

Tabel 3.1
Pedoman Observasi Siswa Dalam Pembelajaran IPS Konsep
Peristiwa Kenampakan Alam

Aspek yang Deskriptor Nilai

0 Diamati
4 3 2 1

1 e  Menyimak penjelasan guru

e  Menjawab pertanyaan yang
diajukan guru

Think e  Mengelompokan jenis
kenampakan alam

e  Memecahkan
permasalahn/isu yang
diajukan guru

2 e  Siswa berkelompok dengan
Pair teman sebangku
e  Berani mengemukakan
pendapat
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e  Menghargai pendapat
teman

e  Mengerjakan lembar kerja
siswa bersama-sama

3 e  Menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas
e  Menggunakan bahasa
Share penyampaian yang baik
e  Melakukan tanya jawab
dengan kelompok lain
e Menguasai jalannya

presentasi
Keterangan :
a) Nilai :
4 = Jika semua indikator muncul
3 = Jika idikator yang muncul hanya 3
2 = Jika idikator yang muncul hanya 2
1 = Jika idikator yang muncul hanya 1
b) Kategori :
Sangat Aktif =12-16
Aktif = 8-11
Cukup Aktif = 4-7

Kurang Aktif= <4
Tabel 3.2

Pedoman Hasil Observasi Aktifitas Siswa

Aspek yang dinilai

I(\)I Nama I I Il JML Kriteria
4131211432114 (3|2]|1

1 | Bayu

2 | Shafiyul

3 | Khoirul fath

4 | Juniyati
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5 | Pipit

6 | Jumaiyah

7 | Azisilham

8 | Sendi teguh

9 | Nabila

10 | Nur riska

11 | Ridho

K | Hakiki

13 | M.Galang

14 | Nurela

15 | Revi Yunik

16 | Anggiani

17 | Aqilatul

18 | Nurhasanah

19 | Faidil

20 | Wildan

21 | Gresser

22 | Aang

23 | Agil

24 | Tio

25 | Aldyron

26 | Algifari

27 | Tia

28 | Rosiana

29 | Suci
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30 | M .IImi

Jumlah

Rata-rata kelas

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada subjek yang akan diteliti secara lisan.
Wawancara terbagi atas dua jenis yaitu wawancara yang terstrukur dan
wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara ini dilakukan oleh penulis
pertama kali pada saat penelitian pra siklus, atau pada saat melakukan
observasi awal di SDN Penggung. Selanjutnya wawancara ini juga dilakukan
pada siswa kelas IV dengan cara mengambil sample 1 orang siswa yang
berkemampuan tinggi, 1 orang siswa yang berkemampuan sedang, dan 1
orang yang berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana tanggapan mereka tentang berlangsungnya proses kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan di kelas.

Tabel 3.3
Pedoman Wawancara Terhadap Guru Kelas

Pada Saat Observasi Prasiklus

No Aspek Yang Ditanyakan Jawaban

1 | Apakah dalam proses pembelajaran IPS
siswa selalu antusias ?

2 | (Think)
Bagaimana rata-rata kemampuan siswa
dalam berfikir atau memecahkan
permasalahn ?

3 | (Pair)
Apakah dalam proses pembelajaran IPS
ibu selalu membentuk kelompok diskusi ?

4 | Bagaimana sikap siswa ketika dibentuk
kelompok belajar /
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4 | (Share)

Apakah ibu membiasakan siswa
menyampaikan hasil pekerjaannya di
depan kelas ?

5 | Apakah ibu selalu memberikan reward
kepada siswa yang berani menyampaikan
hasil pekerjaannya.

6 | Metode apa yang sering ibu terapkan
ketika pembelajaran IPS ?

7 | Apakah ibu dalam proses pembelajarn IPS
selalu membuat lembar kerja siswa (LKS)

8 | Apa saja kendala yang ibu alami ketika
ibu menyampaikan materi pembelajaran
IPS ?

9 | Apakah ibu selalu menggunakan alat

peraga saat proses pembelajaran ?

Tabel 3.4
Pedoman Wawancara Terhadap Siswa Kelas IV

Pada Siklus 1 dan 2

No Aspek Yang Ditanyakan Jawaban

1 | Apakah kamu memahami materi peristiwa

kenampakan alam ?

2 | Apa saja yang kamu ketahui tentang

kenampakan alam di daratan ?

3 | Apa saja yang kamu ketahui tentang

kenampakan alam di perairan ?

4 | Bagaimana pendapat kalian mengenai
peristiwa tanah longsor yang sering
terjadi, apa saja penyebabnya yang kalian

ketahui?
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tidak terjadi ?

5 | Apa yang kamu lakukan untuk mencegah

agar peristiwa alam seperti kabakaran

?

6 | Bagaimana pendapat kalian proses belajar
dengan menggunakan metode

Cooperative tipe Think Pair and Share ini

c. Tes

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sebuah data
dalam sebuah penelitian. Tes merupakan seperangkat rangsang diberikan
pada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang
dijadikan penetapan skor. Dalam penelitian ini tes diberikan pada awal,
pertengahan, dan diakhir penelitian.

Tabel 3.5

Kisi-kisi Soal Tes

No | Standar Kompetensi/ Kopetensi Kisi-kisi soal Bentuk | No. soal
Dasar soal
Mengelompokan jenis-
. 2,8
jenis kenampakan alam
Memahami ber_1tu_k kenampakan Menyebutkan
. alam serta p.erl_stl\./va alam Yang kenampakan alam 3.4.,6
dapat terjadi di Indonesia berdasarkan ciri-cirinya
Menyebutkan akibat dari
kenampakan alam yang PG 1
terjadi
Menjelaskan contoh
. isti I
Mendeskripsikan bentuk-bentuk peristiva ? ar_n 3_/ang 5
. pernah terjadi di
2 kenampakan alam dan ciri- .
. Indonesia
cirinya serta
Menjelaskan keberadaan 9.10

wilayah dari contoh
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kenampakan alam

Menyebutkan alat ukur
kecepatan angin

Kriteria penilaian

- Jika jawaban benar diberi bobot 1

- Jika jawaban salah diberi bobot O

Rumusan penilaian dalam hasil tes belajar siswa dan nilai rata-rata siswa

adalah:

-~ Rumus hasil tes individu siswa

Nilai = Jumlah

jawaban yang benar x 100

Jumlah soal

- Rumus nilai rata-rata hasil tes

Nilai = Jumlah nilai semua siswa x 100

Jumlah siswa

1) Kiriteria skor penilaian

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang

: 85-100
: 70-84
: 55-69

. <b

Berikut pedoman penilaian tes hasil belajar siswa.

Tabel 3.6

Daftar Hasil Belajar Siswa

No

Nama Siswa

Laki-laki / Perempuan

Perolehan nilai
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Jumlah

Rata-rata

d. Kamera Foto

Dalam penelitian Kamera foto berfungsi untuk mendokumentasikan
seluruh kegiatan dari penelitian, misalnya pada saat proses belajar mengajar,
kamera foto dalam menghasilkan gambar-gambar atau foto foto yang dapat
djadikan bukti untuk dilampirkan nantinya.

Melalui gambar-gambar tersebut peneliti bisa mendapatkan gambaran
secara langsung dari setiap aktifitas selama proses pembelajaran. Dengan
hasil gambar-gambar yang diperoleh akan semakin memperkuat
kebenarannya, karena melalui gambar tersebut tidak ada rekayasa baik saat
proses ataupun lokasi penelitian.
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